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PENDAHULUAN 

Bencana longsor merupakan salah suatu 

peristiwa geologi yang terjadi akibat adanya 

pergerakan massa batuan atau tanah pada 

bidang gelincir yang bergerak menuruni lereng 

dari topografi tinggi ke topografi yang lebih 

rendah yang bersifat destruktif. Bencana 

longsor ini sering dijumpai baik skala kecil 

maupun besar terkhususnya di negara 

Indonesia. Untuk dapat mengantisipasi bencana 

tanah longsor di suatu daerah diperlukan adanya 
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identifikasi dan pemetaan sebaran rawan tanah 

longsor yang menggambakan lingkupan 

kerawanan longsor sebuah daerah berdasarkan 

faktor penyebab terjadinya tanah longsor. 

 
Lokasi penelitian berada di Desa 

Pancurmas Unit Jaya dan sekitarnya 

Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan 

mencangkupi luasan sebesar 81km2 yang 

berkoordinat S3o 40' 03,9" E103o 07'52,0" dan 

S3o 44' 55,0" E103o 03' 01,1" (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian Secara 

Administratif  

Terjadinya longsor pada daerah penelitian 

didukung oleh keadaan fisiografis Suamtera 

Selatan yang termasuk ke dalam Zona 

Perbukitan. Berdasarkan fisiografis, bentuk 

morfologi daerah penelitian terdiri dari 

sebaran dataran rendah hingga perbukitan 

tinggi sangat memungkinkan untuk daerah 

penelitian mengalami bencana tanah longsor 

(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Fisiografi Cekungan Sumatera 

Selatan (Heidrick & Aulia, 1993) 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mencagah 

bencana longsor ialah dengan menyajikan 

informasi tentang kerawanan longsor dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) dan diproses menggunakan metode Fuzzy 

logic dengan cara overlay input data sekunder 

yang berupa parameter-parameter seperti 

kemiringan lereng, elevasi morofologi, curah 

hujan, pemanfaatan lahan, jenis batuan, dan 

jenis tahan yang kemudian dianalisa untuk 

menentukan tingkat kerawanan tanah longsor. 

 
Pada daerah penelitian dijumpai 6 titik 

pengamatan longsor yang terletak di 4 desa 

yaitu Desa Tanjung Kurung, Desa Pandan 

Arang, Desa Ulak Mengkudu, dan Desa Keban 

Agung. Keenam titik longsor tersebut 

mempunyai potensi besar terjadinya bencana 

tanah longsor. Penelitian ini mencangkup 

luasan 81km2 pada Kecamatan Tebing Tinggi, 

Kabupaten Empat Lawang, dan menggunakan 

skala 1:50.000 (Gambar 3).  
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Gambar 3. Titik pengamatan longsor 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan yang terdiri dari tahap identifikasi 

daerah (pendahuluan), pengumpulan data 

(lapangan), Analisis, dan penyusunan laporan. 

Metode yang digunakan dalam pengolaan dan 

Analisis pada penelitian ialah fuzzy logic dengan 

mengkombinasi data-data sekunder. Hasil 

analisis dengan menggunakan metode tersebut 

didapatkan tingkat rawan longsor pada daerah 

penelitian (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

Fuzzy logic merupakan salah satu metode 

analisis berbasis spasial yang digunakan untuk 

memetakan suatu ruang input dimana dalam 

penelitian ini berupa data-data sekunder yang 

telah diklasifikasi ke dalam suatu ruang output 

yang akan menghasilkan produk berupa peta 

  

  

Tabel 1. Kemiringan Lereng 

 
  Sumber : Widyatmanti, 2016 

  

Tabel 2. Elevasi morfologi 

 
  Sumber : Widyatmanti, 2016 

 

Tabel 3. Curah Hujan 

 
  Sumber : BMKG 
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Tabel 4. Tutupan Lahan 

  
Sumber : Karnawati, 2003  

 

Tabel 5. Jenis Batuan 

 
Sumber : Peta Geologi Daerah Penelitian 

  

Tabel 6. Parameter Jenis tanah  

 
Sumber : Sobirin, 2013  

Parameter tersebut di analisis lalu di input 

kedalam peta longsor berdasarkan fuzzy logic 

yang telah ada sehingga dapat diklasifikasikan 

sebaran longsor pada daerah penelitian (Tabel 

7).  

 Tabel 7. Nilai kerentanan Fuzzy 

 
 Sumber : Akhsar, 2014  

  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada daerah penelitian ditemui beberapa 

titik longsor yang membuktikan adanya 

fenomena longsor di daerah penelitian (Gambar 

5). Dilakukan pengambilan data pada lokasi 

longsor daerah penelitian berupa titik koordinat, 

jenis batuan, dan jenis tanah yang digunakan 

untuk analisis kerawanan longsor. 

 
Gambar 5. Bukti longsor pada daerah telitian 
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Gambar 6. Peta kemiringan lereng 

Peta elevasi morfologi daerah penelitian 

terbagi menjadi 31 kelas ketinggian dimana 

daerah yang berelevasi tinggi terbentang pada 

barat laut – tenggara daerah penelitian 

(Gambar 7).  

  
Gambar 7. Peta elevasi morfologi 

Data persebaran curah hujan didapatkan 

melalui Badan Meteorologi Klimatologi 

Geofisika daerah Tebing Tinggi dan sekitarnya 

lalu diolah menggunakan aplikasi ArcGIS. 

Hasil pengolahan peta curah daerah penelitian 

didominasi oleh curah hujan dengan intensitas 

menengah – tinggi (Gambar 8).  

 

Gambar 8. Peta curah hujan 

Peta pemanfaatan lahan daerah penelitian 

hampir sebagian besar dilingkupi oleh semak 

belukar dan hutan, hanya sebagian kecil ladang 

dan kebun (Gambar 9). 

  
Gambar 9. Peta pemanfaatan lahan 

Peta persebaran jenis batuan terbagi menjadi 

4 jenis batuan yaitu batulempung, batulanau, 

batupasir, dan breksi. Peta tersebut didapatkan 

dari hasil pemetaan geologi pada daerah 

penelitian (Gambar 10).  

  
Gambar 10. Peta jenis batuan 

Peta persebaran jenis terbagi menjadi 2 yaitu 

kambisol dan podsolik (Sumberdaya Lahan 

Pertanian Tahun 2016) (Gambar 11).  

 

Gambar 11. Peta jenis tanah 
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didapatkan peta tingkat kerawanan longsor 

daerah penelitian (Gambar 12).  

  
Gambar 13. Peta tingkat kerawanan longsor 

Potensi longsor tertinggi berada didaerah 

Ulak Mengkudu, Tanjung Kurung, Keban 

Agung, dan Pandan Arang. Berdasarkan peta 

tersebut diketahui bahwa tingkat kerawanan 

longsor daerah penelitian didominasi oleh 

tingkat kerawanan tinggi, diikuti dengan tingkat 

kerawanan sedang, sedangkan untuk tingkat 

kerawanan rendah hanya berada pada beberapa 

spot tertentu di daerah penelitian. 
 

  

KESIMPULAN  

1. Parameter yang digunakan dalam analisis 

kerawanan longsor dengan Metode Fuzzy 

logic yaitu elevasi morfologi, kemiringan 

lereng, curah hujan, tutupan lahan, jenis 

batuan, dan jenis tanah. 

2. Tingkat kerawanan longsor daerah 

penelitian terbagi menjadi tiga kelas yaitu: 

tingkat kerawanan rendah, tingkat 

kerawanan sedang, dan tingkat kerawanan 

tinggi.  

3. Kelas tingkat kerawanan tinggi 

mendominasi daerah penelitian dengan 

persebarannya di desa Ulak Mengkudu, 

Tanjung Kurung, Keban Agung, dan 

Pandan. 

4. Berdasarkan peta tingkat kerawanan longsor 

yang didapatkan, penduduk yang berada 

dilokasi penelitian terutama yang berada di 

area tenggara hingga baratlaut agar lebih 

berhati-hati dikarenakan tingkat kerawanan 

longsor daerah tersebut sedang – tinggi. 

5. Ditinjau dari hasil analisis kerawan longsor 

daerah penelitian, didapatkan beberapa cara 

penanggulangan longsor yaitu dengan 

membuat saluran air pada permukaan yang 

terdapat longsor untuk kelas tingkat 

kerawanan rendah, pembobotan tanah untuk 

kelas kerawanan sedang, dan modifikasi 

geometri lereng untuk kelas kerawanan 

tinggi.  
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